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ABSTRAK

Teknik dasar yang harus dikuasai dalam cabang olahraga bolavoli adalah teknik passing bawah.
Keterampilan atlet dalam hal ketepatan passing bawah mengalami penurunan pada saat bertanding, bola
hasil passing seringkali tidak tepat sasaran. Penurunan keterampilan tersebut mungkin disebabkan adanya
faktor psikologis yaitu tingkat kecemasan. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti mengambil judul
penelitian “Kontribusi Tingkat Kecemasan Terhadap Ketepatan Passing Bawah pada Cabang Olahraga
Bolavoli”, dengan subjek penelitian Tim Putri pada Ekstrakurikuler Bolavoli SMAN 1 Wates Kabupaten
Kediri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi tingkat kecemasan terhadap ketepatan
passing bawah pada cabang olahraga bolavoli. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat kontribusi yang
tinggi tingkat kecemasan terhadap ketepatan passing bawah pada cabang olahraga bolavoli. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan termasuk ke dalam jenis penelitian non-eksperimen
karena peneliti tidak memberi perlakuan kepada subjek penelitian. Desain penelitian ini menggunakan
desain penelitian korelasional karena bertujuan untuk mengetahui kontribusi tingkat kecemasan terhadap
ketepatan passing bawah. Peneliti mengambil sampel penelitian dari seluruh individu yang ada dalam
populasi sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi, sedangkan subjek penelitian adalah semua
pemain (selain tosser). Instrumen yang digunakan adalah Sport Competition Anxiety Test untuk mengukur
tingkat kecemasan, sedangkan data ketepatan passing bawah diambil dengan cara merekam jalannya
pertandingan. Berdasarkan analisis data, diketahui bahwa kedua variabel memiliki korelasi yang tinggi
dengan rhiwng -0,792 (remper = 0,754) yang artinya korelasi kedua variabel tersebut berlawanan arah.
Simpulan dalam kegiatan penelitian ini adalah terdapat kontribusi tingkat kecemasan terhadap ketepatan
passing bawah pada cabang olahraga bolavoli. Kontribusi tingkat kecemasan terhadap ketepatan passing
bawah pada cabang olahraga bolavoli sebesar 62,72%.
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ABSTRACT

The basic technique that must be mastered in volleyball’s sport is underhead pass technique. Skills of
an athlete in terms of the accuracy underhead pass has decreased when competing, the ball are often not
on target. The decrease is probably due to the skills of psychological factors, namely the level of anxiety.
Based on these problems, this study intended to the "The Contribution of Anxiety Level to the Accuracy of
the Underhead Pass in Volleyball”, with the subject of the research on an extracurricular volleyball
Female’s Team SMAN 1 Wates Kediri. This study aims to determine the contribution of anxiety level to
the accuracy of the underhead pass in volleyball. The hypothesis is that there is a high level of anxiety
contributes to the accuracy of the underhead pass in volleyball. This study uses descriptive quantitative
approaches belongs to the type of non-experimental research because researchers do not give treatment
to the subject of research. The design of this study uses the correlational’s research design as it aims to
determine the contribution of anxiety level to the accuracy of the underhead pass. Researchers took a
sample of all individuals in the population that this study is a population study, while the study subjects
are all of the players (except tosser). The instrument used is the Sport Competition Anxiety Test to
measure levels of anxiety, while the data of accuracy underhead pass taken by recording the game. Based
on the data analysis is known that both of the variables have a high correlation with reoyn -0.792 (riape =
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0.754), the meaning is they have the opposite correlation direction. The conclusions in this research is the
level of anxiety are contributing to the accuracy of the underhead pass in volleyball. The contribution of
anxiety level to the accuracy of the underhead pass is 62.72%.

Keywords: anxiety level, accuracy, underhead pass.

PENDAHULUAN

Olahraga bholavoli merupakan olahraga yang bersifat
kompetitif. Berbagai usaha dilakukan untuk memperoleh
kemenangan misalnya dengan melakukan berbagai
variasi  penyerangan dan meningkatkan  kualitas
pertahanan. Kualitas pertahanan yang baik akan
meningkatkan frekuensi dan kombinasi serangan. Teknik
bertahan dalam permainan bolavoli sebagian besar
dilakukan dengan cara passing dan blocking, hal ini
didukung oleh pendapat Ahmadi (2007:42) bahwa block,
pertahanan belakang (court defend), menerima, dan
penyelamatan bola net (cover of the net) termasuk dalam
kelompok pertahanan.

Teknik dasar yang harus dikuasai oleh atlet adalah
teknik passing bawah karena sepanjang pertandingan
bolavoli lebih dominan menggunakan teknik dasar ini.
Berhasil atau tidaknya suatu serangan tergantung dari
ketepatan passing atlet. Passing dikatakan baik jika bola
mampu mencapai sasaran dengan arah yang tepat, serta
dengan gerakan dan kecepatan yang stabil. Jika bola hasil
passing tidak tepat pada posisi tosser maka tosser akan
kesulitan dalam memberi bola umpan kepada spiker,
sehingga serangan yang dibangun tidak akan bisa
maksimal. Jadi dalam hal ini ketepatan passing sangat
diperlukan dalam permainan bolavoli.

Keterampilan atlet dalam hal ketepatan passing bawah
mengalami penurunan pada waktu bertanding. Penurunan
keterampilan tersebut disebabkan oleh adanya faktor
psikologis yang mempengaruhi, seperti pendapat
Husdarta (2010:36) bahwa “dalam olahraga kompetitif,
pengaruh faktor psikologis pada atlet secara khusus
terlihat ketika atlet itu sedang bertanding”. Terdapat
hubungan timbal balik antara psikis-fisik, artinya jika
faktor psikis terganggu maka akan mengakibatkan kerja
fisik dan gerak motorik juga terganggu, begitupun
sebaliknya. Selain itu Gunarsa, dkk (1996:49) juga
mengemukakan bahwa aspek mental pertandingan harus
dilatih karena keberhasilan saat bertanding ditentukan
80% oleh mental dan 20% oleh faktor lainnya.

Seperti permasalahan di atas, ketepatan passing
bawah Tim Putri pada Ekstrakurikuler Bolavoli di SMAN
1 Wates mengalami penurunan pada waktu bertanding.
Atlet memiliki kemampuan dan keterampilan dalam
mengarahkan bola, namun mereka cenderung gagal pada
waktu bertanding. Berdasarkan permasalahan tersebut
peneliti mengambil judul penelitian “Kontribusi Tingkat

Kecemasan Terhadap Ketepatan Passing Bawah pada
Cabang Olahraga Bolavoli”.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan
masalah dalam kegiatan penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat kontribusi tingkat kecemasan terhadap
ketepatan passing bawah pada cabang olahraga
bolavoli?

2.Berapa besar kontribusi tingkat kecemasan terhadap
ketepatan passing bawah pada cabang olahraga
bolavoli?

TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang
ingin dicapai dalam kegiatan penelitian ini adalah:
1.Untuk mengetahui kontribusi tingkat kecemasan
terhadap ketepatan passing bawah pada cabang
olahraga bolavoli.
2.Untuk mengetahui besar kontribusi tingkat kecemasan
terhadap ketepatan passing bawah pada cabang
olahraga bolavoli.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dan termasuk ke dalam jenis penelitian non-
eksperimen. Desain penelitian ini menggunakan desain
penelitian korelasional karena bertujuan untuk mengetahui
kontribusi tingkat kecemasan terhadap ketepatan passing
bawah pada cabang olahraga bolavoli.

Instrumen dalam penelitian ini adalah SCAT (Sport
Competition Anxiety Test) dan kamera digital. SCAT
(Sport  Competition Anxiety Test) digunakan untuk
mengukur tingkat kecemasan, sedangkan kamera digital
digunakan untuk merekam jalannya pertandingan agar
diperoleh data ketepatan passing bawah atlet. Pelaksanaan
pengisian angket SCAT dilakukan 30 menit sebelum atlet
bertanding. Pengambilan data ketepatan passing bawah
dilakukan ketika subjek sedang bertanding sehingga video
rekaman yang diperoleh adalah kondisi ketepatan passing
bawah ketika subjek dalam keadaan cemas.

HASIL

Berdasarkan data hasil penelitian tingkat kecemasan
terhadap ketepatan passing bawah pada cabang olahraga
bolavoli (Studi pada Tim Putri Ekstrakurikuler Bolavoli
SMAN 1 Wates Kabupaten Kediri). Berikut akan dibahas
deskripsi hasil pengambilan data:
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Tabel 4.1 Data Tingkat Kecemasan dan Ketepatan
Passing Bawah

Tingkat Ketepatan
No Nama Kecemasan Passing
X) Bawah (Y)
1 GC 16 1
2 LA 14 1
3 DR 25 0,7
4 DW 25 0,8
5 RS 26 0,2
6 NA 17 1
7 EO 19 0,9

Tabel 4.2 Deskripsi Statistic Hasil Penelitian

Deacriplive Statistics

Mean Sid. Deviation N
Tingkat Kecamasan
202857 4 05606 T
Kelepatan Fassing Bawah
e s 8000 ZE868 T

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hasil tes
tingkat kecemasan memiliki nilai maksimum sebesar 26,
nilai minimum sebesar 14, nilai rata-rata (mean) sebesar
20,28 dan standart deviasi sebesar 4,95.

Sedangkan hasil tes ketepatan passing bawah
menunjukkan bahwa nilai maksimum- sebesar 1, nilai
minimum sebesar 0,2, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,8
dan standart deviasi sebesar 0,28.

Analisis Data

Hasil penghitungan korelasi kedua variabel sebagai
berikut:
Tabel 4.3 Hasil Analisis Korelasi Product Moment dengan
SPSS versi 16.0

Correlations
Tingkat Ketepatan Passing]
Kecemasan Bawah
[Tingkal Kecemasan Pearson Correlation 1 .7z
Sig. (2-1iled) 034
N 7 7
elepatan Passing Bawah Pearson Correlation qa 1
Si. (2-ailed) 034
N 7 7

*. Correlation is significant at the 0LOS level (2-1aillad).
Berdasarkan hasil analisis tersebut diketahui bahwa nilai
Mhiung Sebesar -0,792 artinya nilai koefisien korelasi (ryy)
kedua variabel sebesar 0,792 (korelasi kuat atau tinggi)
dan memilik hubungan yang berlawanan arah. Jika dilihat
pada Tabel Nilai Koefisien Korelasi Product Moment
maka diketahui bahwa nilai ry,e pada taraf signifikansi
5% dengan df (degrees of freedom) sebesar 5 adalah
0,754. Perbandingan antara nilai riiwung dengan rye adalah

Mhitung > Tiawer (0,792 > 0,754), sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat korelasi antara tingkat kecemasan dengan
ketepatan passing bawah pada cabang olahraga bolavoli.
Besarnya kontribusi tingkat kecemasan terhadap

ketepatan passing bawah dapat diketahui dengan
menghitung  Koefisien  Determinasi.  Penghitungan
Koefisien Determinasi adalah sebagai berikut:
Koefisien Determinasi = r ? x 100 %

=(0,792)% x 100 %

=62,72 %

PEMBAHASAN

Prestasi olahraga dapat diraih oleh atlet jika ia
menguasai beberapa aspek yaitu kondisi fisik, teknik,
taktik, dan mental atau psikologis. Ketika bertanding,
aspek yang sangat menentukan adalah mental atau
psikologis atlet. Kondisi fisik, teknik, dan taktik sudah
dipersiapkan saat jauh sebelum pertandingan, namun
semua itu akan sia-sia jika atlet tidak dapat
mengendalikan kecemasannya. Bola hasil passing sering
tidak tepat sasaran pada tosser sehingga tosser mengalami
kesulitan dalam memberi umpan, akhirnya serangan yang
dibangun menjadi kurang maksimal.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat
korelasi yang kuat atau tinggi antara tingkat kecemasan
dengan ketepatan passing bawah yaitu sebesar -0,792,
tanda min (-) tersebut menggambarkan kedua variabel
memiliki hubungan atau korelasi yang berlawanan arah.
Sedangkan kontribusi  tingkat kecemasan terhadap
ketepatan passing bawah sebesar 62,72 %. Berdasarkan
data tersebut diketahui bahwa ketepatan passing bawah
pada cabang olahraga bolavoli dipengaruhi oleh tingkat
kecemasan sebesar 62,72 %, sedangkan sisanya dapat
dipengaruhi oleh faktor psikologis lain. Ketika bertanding,
tingkat kecemasan sangat penting untuk diperhatikan
karena atlet dengan kemampuan passing yang baik pun
dapat gagal jika tingkat kecemasannya tinggi. Apabila
atlet dapat mengendalikan perasaan cemas ketika
bertanding maka performanya akan optimal dan produktif
dalam  hal ketepatan passing, sehingga serangan yang
dibangun juga akan maksimal.

PENUTUP

Simpulan
Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini

adalah:

1. Terdapat kontribusi tingkat kecemasan terhadap
ketepatan passing bawah pada cabang olahraga
bolavoli.

2.Kontribusi tingkat kecemasan terhadap ketepatan
passing bawah pada cabang olahraga bolavoli sebesar
62,72 %. Hal ini berarti bahwa tingkat kecemasan dapat



Jurnal Kesehatan Olahraga. Volume 02 Nomor 02 Tahun 2014 Hal 144-149

mempengaruhi ketepatan passing bawah sebanyak
62,72%, sedangkan sisanya dapat dipengaruhi oleh
faktor psikologis yang lain.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas,

maka saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai

berikut:

1. Bagi Atlet
Setiap atlet pasti memiliki perasaan cemas ketika
menghadapi pertandingan, namun tingkat
kecemasannya dapat berbeda. Atlet diharapkan dapat
mengendalikan perasaan cemas ketika bertanding agar
tidak mengganggu performanya di lapangan.

2. Bagi Pelatih atau Guru Pendidikan Jasmani
Pelatih harus memahami karakter dari masing-masing
atletnya. Selain itu pelatih diharapkan lebih sering
mengadakan latihan simulasi (sparing partner) yang
menyerupai  pertandingan  sesungguhnya dengan
berbagai macam lawan, agar atlet terbiasa dengan
situasi yang dapat menimbulkan rasa cemas.

3. Bagi Sekolah
Sebaiknya sekolah berpartisipasi aktif mengikuti setiap
event pertandingan agar atlet terbiasa menghadapi
situasi pertandingan.

4. Bagi Peneliti lain
Penelitian ini hanya mengkaji tentang kontribusi tingkat
kecemasan terhadap ketepatan passing bawah pada
cabang olahraga bolavoli, jika peneliti lain ingin
melakukan penelitian lebih lanjut sebaiknya ditambah
variabel lain yang kemungkinan juga memberikan
kontribusi terhadap variabel terikat (ketepatan passing
bawah).
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